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PENERAPAN SISTEM K3 DENGAN PENDEKATAN FAILURE MODE
AND EFFECT ANALYSIS (FMEA)

Tolu Tamalika®,, Faizah Suryani’?, Rido Parlindungan®
Email Korespondensi: faizahsuryani@univ-tridinanti.ac.id

Abstrak: Pada saat perawatan berkala di PT XYZ sangat banyak risiko yang bisa dihadapi pekerja yang bekerja. Untuk
mengurangi atau menghilangkan bahaya yang dapat menyebabkan risiko kecelakaan di tempat kerja maka diperlukan
suatu manajemen risiko, kegiatannya meliputi identifikasi risiko, penilaian risiko, evaluasi risiko dan pengendalian
risiko. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada perawatan
peralatan menggunakan FMEA. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa risiko bekerja pada total 54 risiko pada
penggantian stripper. Hasil analisis risiko yang didapat menggambarkan bahwa pada kegiatan penggantian stripper
terdapat 27 risiko dengan tingkat risiko very high yaitu dikelompokkan ke dalam risikoterjatuh dari ketinggian, risiko
ledakan akibat penggunaan las asefilin, terjatuhnya stripper saat proses penurunan, penggulingan, penegakan dan
pengangkatan.

Kata kunci: bahaya, FMEA, risiko, perawatan

Abstract: During periodic maintenance at PT XYZ there are many risks that workers can face. To reduce or eliminate
hazards that can cause the risk of accidents in the workplace, a risk management is required, the activities of which
include risk identification, risk assessment, risk evaluation and risk control. The purpose of this study was to identify
occupational health and safety risks in equipment maintenance using FMEA. Based on the results of the study, it was
found that the risk of working on a total of 54 risks of replacing the stripper. The results of the risk analysis obtained
illustrate that in the stripper replacement activity there are 27 risks with a very high risk level, which are grouped into
the risk of falling from a height, the risk of explosion due to the use of acetylene welding, the stripper falling during the
process of lowering, rolling, straightening and lifting.

Keywords: hazard, FMEA, risk, treatment

2L.22Dosen Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.
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PENDAHULUAN lingkungan kerja. Kecelakaan kerja disebabkan
oleh banyak faktor, yaitu unsafe action (88%),

Suatu kegiatan proses produksi di perusahaan, unsafe condition (10%), dan hal-hal di luar
manusia memegang peranan yang sangat kemampuan kontrol manusia (2%). Hal ini
penting selain faktor mesin dan bahan baku. menggambarkan bahwa faktor manusia adalah
Jadi manusia sebagai karyawan perlu faktor penyebab kecelakaan paling besar antara
dipertahankan, usaha mempertahankan lain karakteristik usia, jenis kelamin, tingkat
karyawan ini tidak hanya menyangkut masalah pendidikan, pengalaman  kerja,  kondisi
mengenai pencegahan kehilangan karyawan- psikologis, maupun interaksi tenaga kerja
karyawan  tersebut tetapi juga  untuk dengan lingkungan kerja. (Rahman A, dkk,
mempertahankan  sikap  kerjasama  dan 2016
kemampuan bekerja dari para karyawan
tersebut. Penerapan keselamatan kerja, TINJAUAN PUSTAKA
kesehatan kerja dan lingkungan kerja pada
perusahaan sangat penting. Perusahaan harus
memerhatikan keselamatan kerja, kesehatan
kerja dan lingkungan kerja karyawannya,karena
sangat berpengaruh tercapainya produktivitas
yang optimal. Kecelakaan kerja saat bekerja
dapat diminimalisir dengan menerapkan
keselamatan, kesehatan kerja (K3), dan

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah
salah satu bentuk upaya untuk menciptakan
tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari
pencemaran lingkungan , sehingga dapat
melindungi dan bebas dari kecelakaan kerja
pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak saja
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menimbulkan korban jiwa tetapi juga kerugian
materi bagi pekerja dan pengusaha, tetapi dapat
mengganggu proses produksi secara
menyeluruh, merusak lingkungan yang pada
akhirnya berdampak pada masyarakat luas
(Irzal, 2016). Menurut Visionida (2017)
Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagai suatu
program didasari pendekatan ilmiah dalam
upaya mencegah atau memperkecil terjadinya
bahaya (hazard) dan risiko (risk) terjadinya
penyakit dan kecelakaan, maupun kerugian-
kerugian lainya yang mungkin terjadi.

Program kesehatan kerja merupakan suatu hal
yang penting dan perlu diperhatikan oleh pihak
perusahaan. Karena dengan adanya program
kesehatan yang baik akan menguntungkan para
karyawan secara material, karena karyawan
akan lebih jarang absen, bekerja dengan
lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga
secara keseluruhan karyawan akan mampu
bekerja lebih lama.

Terdapat 2 kelompok penyebab kecelakaan
kerja yaitu penyebab langsung dan tidak
langsung. Penyebab langsung atau primer
disebabkan oleh umsafe act (perilaku manusia
tidak aman) dan umsafe condition (kondisi
lingkungan kerja yang tidak aman). Sedangkan
penyebab tidak langsung/nyata/dasar dapat
disebabkan oleh : (Salami dkk, 2016)
a. Faktor manusia : faali, kejiwaan
b. Faktor lingkungan : psikologi, kimia
c. Faktor manajeme (kebijakan,
keputusan, evaluasi, control,
administrasi).

Analisa resiko adalah suatu analisa untuk
memisahkan risiko kecil yang dapat diterima
dari risiko-risiko besar dan menyediakan data
untuk membantu dalam evaluasi dan perlakuan
risiko. Analisis risiko mencakup pertimbangan
mengenai sumber risiko, konsekuensi dan
probability timbulnya konsekuensi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi konsekuensi, dan
probability dapat diidentifikasi.

Tabel 1. Skala Ukuran Konsekuensi Secara

Kualitatif
Level Descriptor Uraian

1 Insignificant | Tidak terjadi kerugian
finansial kecil

2 Minor Membutuhkan penanganan
sedang

3 Moderate Membutuhkan penanganan
medis, penanganan
Membutuhkan bantuan
pihak luar, kerugian
finansial tinggi

4 Major

Cidera berat lebih satu
orang, menimbulkan
kerugian akibat
berkurangnya kemampuan
produksi, efeknya
mempengaruhi tetapi
tidak merugikan
lingkungan sekitar,
kerugian finansial besar
Menyebabkan kematian,
Efeknya mempengaruhi
danmerugikan lingkungan
sekitar, kerugian finansial
sangat besar

5 Catasthrophic

Sclain skala ukuran konsekuensi, skala lain
yang dihitung adalah skala likehood dimana,
skalanya dijelaskan dalam tabel 2.

Tabel 2. Skala Ukuran Likelihood

Level | Descriptor Uraian
A Almost Pasti terjadi apabila
Certain kejadian tersebut
pernah terjadi
B Likely Akan terjadi apabila
kejadian tersebut
terjadi
C Possible Sewaktu-waktu
mungkin akan
terjadi
D Unlikely Sewaktu-waktu
dapat terjadi
E Rare Mungkin pernah
terjadi pada
keadaan- keadaan
tertentu saja

Sumber : Rumita dan Jantitya, 2014



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan langkah sebagai
berikut:

1.

Proses

dilakukan melalui wawancara

Mengukur tingkat Occurrence
Occurence adalah kemungkinan
terjadinya suatu kecelakaan kerja
Mengukur tingkat severity

Severity adalah tingkat keparahan suatu
kejadian. Hal ini berhubungan dengan
jumlah  hari yang hilang ketika
kecelakaan kerja terjadi.

Menghitung nilai Detection

Detection adalah untuk mnedeteksi

suatu  kesalahan yang terjadi atau
sebelum dampak kesalahan tersebut
terjadi

Perhitungan RPN  (Risk  Priority
Number)

RPN adalah titik kritis, dimana nilai ini
merupakan  hasil  perkalian  dari
Occurrence, severity dan Detection.
Dimana rumusnya adalah sebagai
berikut:

RPN = Severity x Occurrence x
Detection...... (1)

(Handy tanady,2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

identifikasi risiko pada penelitian ini
dan observasi

langsung ke lapangan. Adapun hasil dari proses
identifikasi risiko penggantian stripper terdapat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Identifikasi Resiko

Jenis Bahaya Risiko
Pekerjaan
Pasang Besi-besi Tangan pekerja
Scaffold [penopang tergores
platform yang
sedikit tajam di
bagian ujung
Lebar dan jarak Kaki pekerja masuk
ipapan kayu yang di lubangantar
digunakan sebagai | papan kayuplatform
platform tidak
sesuai standar
\Platform IPekerja terjatuhdari
Patah /scaffold ketinggian
rubuh
|Area kerja yang IPekerja terjatuh
tinggi dari ketinggian

Jenis Bahaya Risiko
IPekerjaan
Landasan scaffold [Pekerja terjatuh
yang tidak rata dari ketinggian
Tidak ada hand  |Pekerja terjatuh
rail dari ketinggian
Bongkar Posisi stripper  [Pekerja terjatuh
Dan grating |50 dari ketinggian
yang berada di
menghalan ..
gi ketinggian
Pekerja tidak Terjadi ledakan
imenggunakan
IAPD(full
bodyness, sarung
tangan, las cap)
Penggunaan gas  [Pekerja terkena
lasetilin dan api las
oksigen
IPenggunaan Tangan pekerja
gerinda tergores
listrik
Peletakan grating [Tersengat arus
lyang sudah listrik
dibongkar
Pekerja yang Pekerja tertimpa
berada lgrating
di bawah
Bongkar Posisi stripper | Pekerja terjatuh
isolasi nozzle| yang dari ketinggian
Stripper berada di
ketinggian
IPekerja tidak Terhirup debu
imenggunakan
IAPD(full
bodyhardness,m
asker
Debu hasil Terhirup debu
pembongkar-an
isolasi nozzle
Melepas- Posisi stripper Pekerja terjatuh
kan nozzle |yang berada di dari ketinggian
flange dari  [ketinggian
sistem Grating yang Pekerja terjatuh
perpipaan  sudah dari ketinggian
banyak
dibongkar
Membuka  [Posisi manhole  |Pekerja terjatuh dari
manhole stripper yang ketinggian
berada
diketinggian
IPosisi tangan Tangan terjepit
yang
salah
Peletakan alat Kejatuhan alat
kerja kerja
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Jenis Bahaya Risiko Jenis Bahaya Risiko
Pekerjaan IPekerjaan
Pekerja yang Kejatuhan alat lgasket sudah banyak terjepit
beradg dibawah  |kerja dibongkar
1?}5;;@ Posisi tangan yang [Posisi tangan yang salah
Papan scaffold Kejatuhan alat kerja salah saat menutup [saat menutup
idak imanhole
ada hand rail Penurunan  [Pemasangan tali  [Pekerja terjatuh
Jarak  dan lebar [Kejatuhan alat dan crane pada stripper|dari ketinggian
papan platform pengepak-an yang dilakukan
yang stripper secara manual
tidak sesuai Posisi stripper Stripper terlepas
standar iyang berada di dari tali crane
Bongkar . Gas .sisa yang Pekerja terhirup ketinggian
errrlliiﬂsr\:;;i g:;:lr}rll ada di gas sisa Grating yang Peli<erja tertimpa
tripper sudah 4 stripper
banyak dibongkar
Keseimbangan tali [Pekerja tertimpa
Kadar oksigen Pekerja lemas crane pada saat stripper
yang [penurunan dan
rendah penggulingan
Kondisi pekerja  [Pekerja pingsan stripper
yang maslllk IPekerja yang Pekerja tertimpa
dalam stri;per be}radahl . stripper
Pembersih-an|Gas sisa yang Pekerja terhirup gas Disekitar lokasi
Stripper masih ada Sisa engangkatan
di Posisi pengepakan [Pekerja tertimpa
dalam stripper yang tidak | stripper
stripper tepat
Kadar oksigen  [Pekerja lemas Pelepasan tali Pekerja tertimpa
yang crane stripper
rKendgh g Pokorta teriatah Pemindah-an [Posisi stripper saat [Stripper terlepas lepas
ya(;lng LSllzaSSk ena szzgz p?g;szn stripper dipindahkan dar.i Pengepakan
ke Kekuatan Stripper terlepas lepas
dalam stripper pengepakan dari Pengepakan
\Blind semua | Posisi stripper | Pekerja terjatuh stripper —
hnozzle yang dari ketinggian Modif Penggunaan N Terjadi ledakan
dengan blind | berada pengangkata tabung gas asetilin [Pekerja terkena api las
sementara diketinggian n : dan oksigen . .
Grating yang Tangan pekerja Pe.r51apan Peng?:(iekan Pekerja terjatuh
sudah terjepit stripper kondisi
banyak dibongkar| crane -
Posisi tangan Tangan pekerja PeflgangkatanPemasangan Strlp‘per. terlepas
yangsalah saat fterjepit stripper crane dari tali crane
menutup ke pondasi  [Keseimbangan Pekerja
manhole talicrane saat tertimpa
Periksa Ujung gasket Tangan pekerja per.legakan stripper
dudukan yang tergores st;zlp l; iria;_an
gasket cukup tajam ?tipﬁ o ,,g
pada nozzle Pekerja yang Pekerja tertimpastripper
beradadi sekitar
Tutup Posisi stripper Pekerja terjatuh lokasi
manhole yang berada di dari ketinggian
dengan ketinggian
temporary  |Grating yang Tangan pekerja
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Jenis Bahaya Risiko Jenis Bahaya Risiko
Pekerjaan IPekerjaan
Centering/ali [Posisi penempatan [Pekerja terjatuh flange Grating yang Pekerja terjatuh
gnment tripper yang salah(dari ketinggian sudah dari ketinggian
stripper dan mengenai banyak dibongkar
pekerja Mengubah  [Posisi stripper Pekerja terjatuh dari
Setting dan  |Pelepasan tali Pekerja terjatuh jalur sistem |yang berada di ketinggian
melepas-kan |cranedari stripper |dari ketinggian piping 12”  |ketinggian
sagdaran . pang dilakukan Sch 160 Grating yang Pekerja terjatuh
Z;ig’;g};g:iasi ;?:2:;1 untuk. Sfrippersudah dari ketinggian
baru Papan scaffold Pekerja terjatuhdari ;1a.n PIpTe panyak dibonglar
tidak ketinggian ainnya jika
lada hand rail erlu : ; -
Jarak dan lcbafPekerja terjatuhdari Pasang . Kadar oksigen Pekerja mengalami
papan platformlketinggian semua swirel [yang rendah Kekurangan
yang dan level test oksigen
tidak sesuai di setiap
standard bagian
— - - stripper
Buka POSISI manhole gelfell(r]a. . terjatuh Sambungkan [Posisi stripper Pekerja terjatuh dari
Manhole ig;gg: ryang ari ketinggian semua lyang berada di ketinggian
di ketinggian nozzle flange ketinggian
menuju Grating yang Pekerja terjatuh
sistem piping [sudah dari ketinggian
Posisi tangan yang [Tangan terjepit ; ban?/z?k d%bongkar : : -
<alah Mengunci  [Posisi strlpper. Pel(.erja.terjatuh dari
Peletakan alat Kejatuhan alat pemua nozzle yan.g be.r ada di etinggian
) . flange yang [ketinggian
kerja " kerja terhubung  |Grating yang Pekerja terjatuh
SZIZZ;Z :Zzgc ) Kejatuhan alat sistem piping [sudah 4 dari ketinggian
beradadi bawah kerja - ban?/e.lk d?bongkar - -
lokasi Inspeksi IPosisi stripper Pekerja terjatuh
istripper INDT (PT, |yang dari ketinggian
Papan scaffold Kejatuhan alat RT) berada di
tidak kerja ketinggian
lada hand rail IKadar oksigen Pekerja mengalami
Jarak dan lebar Kejatuhan alat lyang rendah di Kekurangan oksigen
papan platform| kerja dalam stripper
yang Mengunci  [Posisi pekerja saat [Nyeri punggung
tidak sesuai man hole  |mengunci man
standard dengan hole
Pasang baut [Posisi stripper Pekerja terjatuh metode bolt [Posisi stripper Pekerja terjatuh
dan dan lyang dari ketinggian tensioning  yang
gasket baru diberada di berada di
setiap nozzle [ketinggian ketinggian
Grating yang Pekerja terjatuh Alat kerja Pekerja
sudah dari ketinggian tersandung alat kerja
banyak dibongkar
Mengen- Posisi stripper Pekerja terjatuh Memeriksa [Posisi stripper Pekerja terjatuh
cangkang yang dari ketinggian kekencangan yang dari ketinggian
baut berada di mur dan baut berada di
pada setiap [ketinggian ketinggian




Jenis Bahaya Risiko
IPekerjaan
Mengisolasi [Posisi stripper Pekerja terjatuh

peralatan lyang dari ketinggian
berada di
ketinggian

Final check [Posisi stripper Pekerja terjatuh
lyang dari ketinggian
berada di
ketinggian

Setelah semua risiko diindentifikasi, langkah
selanjutnya adalah menganalisis risiko secara

semi

kuantitatif

berdasarkan

AS/NZ

4360:1999 melalui penentuan kemungkinan

(probability), konsekuensi

(consequences)

dan frekuensi paparan (exposure) dari risiko
itu sendiri sehingga hasil akhir yang di dapat
berupa tingkat risiko. Tingkatan risiko di
dapat melalui hasil perkalian dari probability,
consequences dan exposure.

RPN = Severity x Occurrence x

Detection..

Keterangan :

S = Severity
O = Occurence
D = Detection

Tabel 4. Matriks Resiko
il

1 Kemungkinan
(Frekuensi)

Konsekuenst
(Keparzhan)

Kemungkinan
Sedang (3)

Medium(3x
J

Sedang
B @ @)
Medium (1x3)

Medium
()

Medium
(33)

Medium
3a3)

High(3v4) | High (3x3)

Medium(4x
J
High(5xl)

High (#3) | High (4v4)

High(51)

Sumber: Standar AS/NZS 4360

Dari data yang ada maka didapatkan hasil
sebagai berikut:
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Tabel 5. Analisis dan Tingkatan Resiko

Ami: Risiko
. des P ke S0 [ D |Towl| Bk
Rating
L | Pasmg Scalfeld Tangae pekerja ferzoees 3 1 (] I+ Low
Kzl peberz wasus difubanz atar ] 1 3 18 Low
e platom
Pakera tejai s kesegin AEREREREEE
1 |Sadmimmi Pakari et s kefnggian ] 5| S0 | Teykazt
mime y hl
Tenatiledem 3 1| 430 | Vet
Pakara teroen api [z 1 & | 180 High
Tezgas pekarja terzorzs. 1 a0 High
Tersenzat arus ek 1 15 k{1 High
Pakerja feriimpa mang 1|3 4 e
T | Bouskor il oo striper | Pekera et s etz 3 5| W | Texksh
Tertinep &b [ 60 Hizh
4| Melapaskm moele fangs dari | Pabaria tegjauh dr ketnggion 3 6| S0 | Feyhst
systen pamipEn
L | Mexhoks mmhele Pakerya terjatuh dar: ketmzzian I[N 6| S0 | Feksh
oz tejept W 1|3 & | Llm
Kerztuban alat ke 3 1 1B Low
Analiziz Risiko
No. Jenis Pekerjaan Riziko TT 0 T D [ Towl | Tk
Rating
6. | Bongkar serma swirl dan stripper | Pekerja terhinup zas sisa 3 b] [ 9 High
Pelcerja lemas 3 I I High
Pekarja pingzan 6 h] 6| 180 High
7. | Pambersikan stripper Pekarja terhinp gas siza 3 h] & ] High
Pekearja lemas 3 R High
Pekcarja teratul 3 16w High
Pekerja pingzan 6 5 6| 1% High
8. | Blind seamnz nozsle denzan blind | Pekerja terjatub dan ketingzian 3oL | 6| KO0 | Fephigh
Sementara
9. | Parikea dudukan gacket pada Tangan pekerja tergores 1 1 3 3 Low
nozzle
10. | Tutup manholz dengan temporary | Pekarja terjatub dart ketingian 3 00 6 | S0 Very high
gasket
1L Tanzan pekarja tenepit 031 1 |3 13 Low
12. | Penurunan dan pengepakan stuppey Pekara terjatuk dan ketingzian 3 00 6| W0 | Peyhizh
Stripper terlepas dan tall crans 3 00 3 [ %00 Very high
Pakarja terfimpa stripper 3 0003 | 4 Very high
13. | Pemndahan atripper Stripper terlapas lepes dan pengepalan 3 B3| High




Rl i menggambarkan bahwa risiko-risiko yang ada
W s o Tk NENETIIR pada aktivitas penggantian stripper tergolong
fing . . .. . .
YT — g7 @ e Mmenjadi risiko dengan tingkat very high,
;uww% T T priority 1, subtansial, priority 3 dan acceptable.
DemOonE, y i + et . .« . . .
e Setiap risiko tersebut harus dikendalikan
pengelismn . . ..
T i pazmaiam e | P W T s.edemlklan rupa  sesuai dengan jenis dan
16. | Penzangatan stripper ke fondaed | Sripper terlepas dar el crave 0| 3| % | Fephig tln%kli:i{n I‘lilk(?nya d agar peker‘]a dapat
melakukan pekerjaan dengan aman.
Bekeja tertimpa sivipper 03| 40| Terphizh . . . . X
_ _ _ _ _ Risiko terjatuh dari ketinggian terdapat pada
17, | Conpringlaiignment spper | Bekoerja terjatub dan ketinzzian 00 6| W0 [ Feryigh . .
hampir seluruh langkah kerja.Langkah-langkah
1 o 2 ter i etz 5 i X Tary i . vqeq - P . .
. %;ﬁﬂfﬁiﬁ; g mlerg ! W kerja yang memiliki risiko terjatuh  dari
m . . .
e ey PRER b ketinggian antara lain pemasangan scaffold,
membongkar struktur dan grating penghalang,
T jeqi 1|5 13 Loy . .
B : membongkar isolasi nozzle, melepas nozzle
Sy R flange dari sistem pemisahan, membuka man
1 Pfiéébﬂ'-dwsm-‘bm P o etz e Tk hole, ,blind nozzle, tutup manhole, pemasangan
I . . . .
Rk tali crane pada stripper, centering alat, setting
i ;[ﬂ;;;:n[mg‘mhmpudmm Pekeja terjauh dant kefinzgian O 6| W0 | TFehizh dan pelepasan Sandaran alat, prOSCS
il Mmtm]#ur] Tk ot G ez W6 | W | Tapieh pemasangan  baut dan  gasket  baru,
sitam piping] 1"
mﬁm pengencangan baut pada flange, perubahan
e jalur piping, penyambungan semua nozzle
B iasugsmum#e.‘mm]lez Pflajamengalmkm'ugm R High ﬂange’ penguncian nozzle, iIlSkaSi NDT’
i ) penguncian man hole, pemeriksaan
kekencangan mur dan baut, mengisolasi
eralatan dan final chec
peralatan d I check
SIMPULAN
Anals R
R il e BRE RT:I}L’ 1. Hasil identifikasi risiko yang didapat
ing .
: menggambarkan bahwa kegiatan
W | gk eme | Debea e dan einggion 06| M| Ths g8 . . cyer g
ot penggantian  stripper memiliki langkah
5. | Negmd emm s gy | M g W] 6| W Tk kerja yang hampir sama dengan total 54
g risiko pada penggantian stripper.
- gem“h”F;;ET‘””?L;‘“E — e 2. Risiko- risiko tersebut berupa terjatuh dari
it A J e ketinggian, ledakan, alat terjatuh, tertimpa
E#ﬂJﬁM}ﬂmh&mﬂm R alat, alat terlepas dari pengelasan, terkena
[ — :lfmgw TR percikan api las, tergores, tersengat aliran
Gl listrik, terhirup gas sisa, lemas, pingsan,
1. { oo Mt W0 W T terjatuh, kekurangan oksigen, tersandung,
T —— R tertimpa grating, terhirup debu, kaki masuk
tersandung 2t IRERE el .. .
e * lubang platform, terjepit, kejatuhan alat dan
20| Memerk keboncomznn mur an | Debera e dan einggian Q6| W | Tk nyeri punggung.
fat 3. Hasil analisis risiko yang didapat
Il sl parl i fen; IR} Wl 1 o hiet .
30| Mengizols paalamn Bebie fertuh dan betmezin il W | Torphish menggambarkan bahwa pada keglatan
T o L W] Ik penggantian siripper terdapat 27 risiko
dengan tingkat risiko very high.

Secara umum, langkah kerja penggantian
stripper terbagi menjadi 4, yaitu penurunan,
pemindahan, pengangkatan serta pengerjaan
saat berada di pondasi. Hasil evaluasi risiko

43



DAFTAR PUSTAKA

Australian ~ Standar/New  Zealand Standar
4360:1999. Risk Management Guidliness.
Sydney.

Balili, S., & Yuamita, F. (2022). Analisis
Pengendalian Risiko Kecelakaan Kerja
Bagian Mekanik Pada Proyek PLTU
Ampana (2x3 MW)  Menggunakan
Metode Job Safety Analysis (JSA). Jurnal
Teknologi dan  Manajemen  Industri
Terapan, 1(11), 61-69.

Budiharjo. (2017). Pengaruh Keselamatan
Kerja, Kesehatan Kerja, Dan Lingkungan
Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
Pada PT. Air Manado. ISSN 2303- 1174.
Manado.
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/em
ba/article/view/18374. Vol.5 No.3 Diakses
: 21 November 2021.

Handy Tanady (2015).Pengendalian Kualitas.
Garaha IImu Yogyakarta.

Irzal. (2016). Dasar-dasar kesehatan dan
keselamatan kerja edisi pertama. Jakarta :
Penerbit Kencana.

Rachman A, Adianto H, Permata Gita (2016).
Perbaikan Kualitas Produk Ubin Semen
Menggunakanan Metode Failure Mode
And Effect Analysis di Industri Keramik.
Jurnal Reka Integra.

Rumita, R., WP, S. N., & Jantitya, S. V. (2014).
Analisis  Risiko  Keselamatan  Dan
Kesehatan Kerja Dengan Menggunakan
Pendekatan HIRARC (Studi Kasus Pt.
Coca Cola Bottling Indonesia Unit
Semarang). Prosiding SNST Fakultas
Teknik.

Salami, I, RS, dkk. 2016. Keselamatan dan
Keselamatan Lingkungan Kerja. Gajah
Mada University Press. Bandung.

44



